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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester Il sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Masa ini menjadi waktu krusial bagi ibu
dalam mempersiapkan kelahiran, termasuk pemahaman tentang makanan bayi. Dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap, sebaiknya memilih media yang efektif serta
sesuai dengan perkembangan teknologi seperti E-booklet.
Tujuan: Untuk menganalisis efektivitas E-booklet tentang ASI eksklusif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester Il di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuntungan.
Metode: Penelitian quasi-eksperimen ini menggunakan desain pre-test dan post-test
with control group. Sebanyak 60 ibu hamil trimester Ill (30 orang kelompok eksperimen,
30 orang kelompok kontrol) dipilih melalui purposive sampling. Intervensi dilakukan
dengan pemberian E-booklet selama dua minggu, kemudian diukur menggunakan uji
Wilcoxon dan Mann-Whitney untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap
ibu hamil trimester IIl.
Hasil: Ibu hamil trimester Ill pada kelompok eksperimen dan kontrol mayoritas berusia
20-25 tahun (50,0% dan 56,7%), berpendidikan tinggi (73,3% dan 70,0%), memiliki
paritas <2 (63,3% dan 66,7%), tidak bekerja (63,3% dan 56,7%), dan berpenghasilan
tinggi (60,0% dan 56,7%). Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata
skor pengetahuan sebesar 5,70 (SD=2,57) dibandingkan kelompok kontrol 0,86
(SD=1,37). Rata-rata peningkatan skor sikap pada kelompok eksperimen sebesar 8,87
(SD=3,37) dibandingkan kelompok kontrol 1,43 (SD=3,65). Analisis menggunakan uji
Mann-Whitney menunjukkan E-booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan
dan sikap (p-value=0,001).
Kesimpulan: E-booklet terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil
trimester Il tentang ASI eksklusif. Media ini dapat menjadi inovasi edukasi yang
mendukung peningkatan cakupan pemberian ASI eksklusif di masyarakat.

perkembangan organ tubuhnya3. Selain sebagai sumber

Air Susu lbu yang disebut ASI merupakan sumber
gizi utama bagi setiap bayi dari kelahiran hingga usia dua
tahun. Pemberian ASI eksklusif dianjurkan sejak hari
pertama kelahiran sampai bayi berusia atau memiliki
umur enam bulan tanpa adanya tambahan makanan atau
minuman lainnya®. ASI bisa diberikan langsung atau
dengan metode lain, kecuali dalam kondisi tertentu yang
memerlukan pemberian obat atau vitamin2. ASI
menawarkan manfaat yang tak dapat digantikan oleh
makanan lain dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Kandungan bioaktif dalam ASI
membantu melindungi setiap bayi dari serangan infeksi,
memperkuat  sistem  imun, serta  mendukung

gizi, ASl berperan penting juga dalam proses peningkatan
daya tahan tubuh, kecerdasan, serta mempererat ikatan
emosional antara ibu dan bayi“. Bayi yang diberi ASI tidak
hanya mendapatkan kesehatan fisik yang optimal, tetapi
juga mengalami perkembangan emosional, sosial, dan
spiritual yang lebih baik®. Zat gizi dalam ASI berperan
besar dalam perkembangan otak bayi dan menyediakan
semua zat gizi penting seperti protein, lemak (lipid),
vitamin, dan mineral sesuai dengan kebutuhan bayi pada
setiap tahap pertumbuhannya. Di samping itu, ASI mudah
sekali dicerna oleh sistem atau organ pencernaan bayi,
mengurangi risiko kolik dan sembelit, serta mengandung
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probiotik alami yang membantu menjaga kesehatan
saluran pencernaan®.

Berdasarkan laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018, persentase bayi yang menerima
ASI eksklusif di Indonesia masih rendah, yakni hanya
37,3%’. Di sisi lain, Profil Kesehatan Indonesia 2022
menunjukkan adanya peningkatan cakupan ASI eksklusif
pada bayi menjadi 61,5%. Meski angka ini menunjukkan
kemajuan dibandingkan data sebelumnya, masih
terdapat sejumlah provinsi yang belum mampu mencapai
target nasional sebesar 45,0% . Ada sebanyak 9 provinsi
yang memiliki capaian pemberian ASI eksklusif dibawah
target nasional salah satunya adalah Provinsi Sumatera
Utara (44,5%). Salah satu penyebab utamanya adalah
kurangnya edukasi dan pengetahuan ibu tentang
pentingnya AS| eksklusif. Banyak ibu, terutama di
pedesaan atau dengan tingkat pendidikan rendah, tidak
memahami manfaat kesehatan yang besar dari ASI dan
cenderung mengikuti praktik tradisional atau sosial yang
mendorong pemberian makanan tambahan pada bayi
sejak dini®®. Faktor budaya dan norma sosial juga
memainkan peran besar dalam hal ini; di beberapa
komunitas, ada kepercayaan bahwa air, susu formula,
atau makanan tambahan lainnya diperlukan untuk
melengkapi ASIl, padahal sebenarnya ASI sudah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayit®!1. Kemiskinan
dan pekerjaan ibu adalah faktor lain yang signifikan,
karena ibu yang harus kembali bekerja segera setelah
melahirkan sering kali tidak memiliki kesempatan untuk
terus menyusui secara eksklusif. Banyak di antara mereka
bekerja di sektor informal yang tidak memberikan cuti
melahirkan atau fasilitas menyusui di tempat kerja,
sehingga mereka cenderung menggantikan ASI dengan
susu formula atau makanan lain1213,

Beragam faktor eksternal dapat memengaruhi
pilihan seorang ibu untuk tidak menyusui bayinya secara
eksklusif. Pengaruh industri susu formula sangat kuat di
beberapa negara, di mana pemasaran agresif produk
susu formula memberikan kesan kepada ibu bahwa susu
formula adalah alternatif yang lebih modern atau lebih
baik dibandingkan ASI#15, Kurangnya dukungan sistem
kesehatan juga menjadi hambatan besar, terutama di
daerah-daerah dengan akses terbatas ke layanan
kesehatanl®. Faktor lain yang juga turut berkontribusi
adalah  kurangnya dukungan dari keluarga dan
lingkungan sosial, di mana keputusan ibu untuk menyusui
eksklusif sering kali tidak didukung oleh anggota
keluargal”18, Penelitian di Puskesmas Tilongkabila
mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan
pendidikan ibu memiliki keterkaitan dengan praktik
pemberian ASI eksklusifl®. Di sisi lain, studi yang
dilakukan di Desa Sungai Pauh, Provinsi Aceh,
menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan faktor
utama yang secara signifikan memengaruhi keberhasilan
pemberian ASI eksklusif?0. Pengetahuan dan sikap ibu
menjadi elemen kunci dalam mendukung keberhasilan
pemberian ASI eksklusif, terutama ketika ibu memasuki
trimester Il kehamilan. Pada tahap ini, ibu mulai
mempersiapkan proses kelahiran, termasuk mempelajari
cara merawat bayi dan memberikan nutrisi yang sesuai.
Oleh sebab itu, ibu hamil pada trimester Il sangat
membutuhkan edukasi yang memadai tentang ASI
eksklusif karena periode ini merupakan tahap persiapan
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akhir menjelang persalinan, di mana ibu mulai
mempersiapkan diri untuk menyusui bayi secara optimal.
Ada beberapa alasan penting mengapa pengetahuan
tentang ASI eksklusif di trimester Ill sangat dibutuhkan.
Pertama, persiapan fisik dan mental untuk menyusui
dimulai selama masa kehamilan. Kedua, mengetahui
manfaat ASI eksklusif bagi bayi dan ibu dapat membantu
ibu membuat keputusan yang lebih baik, seperti
berkomitmen untuk menyusui eksklusif selama enam
bulan pertama. Ketiga, persiapan logistik dan dukungan
lingkungan juga menjadi penting. lbu hamil trimester IlI
dapat menggunakan waktu ini untuk mendiskusikan
dukungan yang diperlukan dengan pasangan, keluarga,
atau tenaga medis, sehingga setelah melahirkan ia
mendapatkan dukungan penuh dalam hal
menyusuizl.2223,

Pengetahuan dan sikap ibu dapat ditingkatkan
melalui program pendidikan kesehatan yang dirancang
secara efektif. Pemilihan media yang tepat menjadi hal
penting untuk memastikan pesan kesehatan dapat
diterima dengan mudah oleh ibu hamil trimester lll. Di
era modern ini, teknologi informasi berkembang pesat
dan cepat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan dan
kepentingan masyarakat akan akses komunikasi dan
informasi, baik di kalangan anak-anak, remaja, maupun
orang dewasa. Salah satu inovasi yang dapat
dimanfaatkan adalah E-booklet, yaitu media digital yang
berfungsi sebagai buklet elektronik.E-booklet mengenai
AS| eksklusif memiliki potensi besar dalam membantu ibu
hamil trimester Ill meningkatkan pemahaman dan sikap
positif terhadap pentingnya menyusui secara eksklusif,
terutama dalam era digital saat ini. Media ini
memungkinkan ibu untuk mengakses informasi dengan
mudah dan cepat kapan saja melalui perangkat
elektronik, menjadikannya solusi praktis bagi ibu yang
memiliki keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan secara
langsung. Melalui E-booklet, ibu dapat memperoleh
informasi seputar manfaat ASI eksklusif bagi ibu dan bayi,
panduan menyusui yang benar, cara mengatasi
tantangan menyusui, hingga tips untuk meningkatkan
produksi ASIl. Penyampaian materi dalam E-booklet
dirancang secara interaktif dan menarik, misalnya dengan
penggunaan gambar atau infografis, sehingga membantu
ibu memahami dan mengingat informasi dengan lebih
baik dibandingkan media konvensional seperti brosur
cetak. Penyajian visual ini juga lebih menarik bagi mereka
yang kurang terbiasa membaca teks panjang. Dengan
pendekatan ini, E-booklet diharapkan mampu tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mengubah
sikap ibu menjadi lebih mendukung pemberian ASI
eksklusif24.25,

Kelebihan E-booklet ASI eksklusif memungkinkan
pembaruan informasi yang cepat dan relevan. Karena
informasi tentang kesehatan dan menyusui terus
berkembang, E-booklet dapat diperbarui secara berkala
untuk memastikan ibu selalu memiliki akses ke informasi
terbaru dan panduan praktis yang sesuai dengan kondisi
terkini. Ini memastikan bahwa ibu memperoleh panduan
yang up-to-date mengenai nutrisi bayi, teknik menyusui,
serta cara mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi
selama menyusui. E-booklet dapat menjangkau berbagai
kelompok masyarakat, termasuk ibu yang bekerja, ibu
dengan akses terbatas ke layanan kesehatan, atau

Copyright ©2024 Faculty of Public Health Universitas Airlangga

Open access under a CC BY — SA license [ Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga

How to cite: Purba, E. M., Sandy, Y. D., Damanik, K. Y., Purba, S., & Nainggolan, A. W. (2024) Effectiveness of an E-booklet on Exclusive Breastfeeding in
Enhancing Knowledge and Attitudes of Third-Trimester Pregnant Women: Efektivitas E-booklet Tentang ASI Eksklusif dalam Peningkatan Pengetahuan dan

Sikap Ibu Hamil Trimester Ill. Amerta Nutrition, 8(3SP), 305-314.



Amerta e-ISSN: 2580-1163 (Online)

Nutriti«‘) n p-ISSN: 2580-9776 (Print)
S Purba et al. | Amerta Nutrition Vol. 8 Issue 3SP (Desember 2024). 305-314

bahkan pasangan dan anggota keluarga yang ingin
mendukung ibu dalam menyusui. Hal ini dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan dukungan dari
lingkungan sekitar, yang penting untuk keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Dengan adanya E-booklet
tentang ASI eksklusif diharapkan terjadi peningkatan
pengetahuan dan sikap ke arah yang positif tercapai
peningkatan kesehatan ibu dan anak?®?’. Cakupan
pemberian ASI eksklusif di Sumatera Utara masih belum
mencapai target nasional. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi terhadap kondisi ini adalah kurangnya
pemahaman dan sikap kurang mendukung terhadap
pemberian  ASlI  eksklusif. Beberapa penelitian
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dan sikap ibu dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulanZ829,
Berdasarkan wawancara dengan petugas Kesehatan Ibu
dan Anak (KIA) serta ahli gizi di Puskesmas Tuntungan,
Kecamatan Pancur Batu, praktik ASI eksklusif di wilayah
tersebut dinilai belum optimal. Hal ini diduga disebabkan
oleh rendahnya pengetahuan dan kurangnya sikap positif
ibu terkait ASI eksklusif. Untuk meningkatkan
pemahaman dan sikap ibu hamil trimester Ill, dirancang
sebuah E-booklet sebagai media edukasi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas E-
booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
hamil trimester Il terhadap ASI eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Tuntungan, Kecamatan Pancur Batu.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimental melalui pendekatan pre-test dan post-test
with control group. Responden terdiri dari ibu hamil
trimester Il yang telah tercatat di buku kohort Puskesmas
Tuntungan dan sebelumnya melakukan pemeriksaan,
dengan total populasi sebanyak 83 orang. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling, dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi. Kriteria inklusi mencakup ibu hamil trimester IlI
yang memiliki smartphone dengan akses ke WhatsApp,
mampu membaca, dan tinggal di wilayah kerja
Puskesmas Tuntungan. Adapun kriteria eksklusi meliputi
ibu yang mundur saat penelitian atau tidak selesai
mengisi kuesioner. Jumlah sampel pada penelitian ini
yang memenuhi kriteria yang telah didtetapkan adalah
sebanyak 60 responden dan selanjutnya dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok
eksperimen atau intervensi, yang terdiri dari 30 orang
dan diberikan E-booklet tentang ASI eksklusif untuk
dipelajari selama dua minggu. Kelompok kedua adalah
kelompok kontrol, yang juga berjumlah 30 orang, tidak
menerima E-booklet tetapi tetap dilakukan pengukuran
dua kali, dengan jeda waktu yang sama seperti kelompok
eksperimen. Responden dialokasikan ke dalam kedua
kelompok berdasarkan nomor urut; nomor 1-30 untuk
kelompok eksperimen dan nomor 31-60 untuk kelompok
kontrol. Data dikumpulkan untuk mengevaluasi
efektivitas media E-booklet dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester Ill terkait
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas
Tuntungan. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan nomor
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1282/KEPK/FKUMSU/2024, tertanggal 2 September
2024.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi E-booklet
dan kuesioner. Kelompok eksperimen menerima E-
booklet setelah menyelesaikan pengisian kuesioner pre-
test. E-booklet tersebut dirancang untuk dibaca dan
dipahami oleh responden, dengan konten vyang
mencakup 14 topik terkait ASI eksklusif. Topik-topik
tersebut antara lain meliputi definisi ASI eksklusif,
pentingnya pemberian ASI eksklusif, manfaat ASI bagi ibu
dan bayi, panduan cara dan waktu pemberian, mitos dan
fakta yang sering muncul, serta berbagai informasi lain
yang mendukung pemahaman tentang ASI eksklusif.

Kuesioner pada penelitian ini diambil dari
kuesioner penelitian sebelumnya yang telah melalui
proses validasi untuk menjamin keakuratan dan
validitasnya. Instrumen  ini  digunakan  untuk
mengumpulkan data pre-test dan post-test terkait
pengetahuan serta sikap ibu terhadap ASI eksklusif
sebelum dan setelah pemberian E-booklet. Kuesioner ini
terdiri dari tiga bagian utama: data karakteristik
responden, pengetahuan tentang ASI eksklusif, dan sikap
terhadap ASI eksklusif. Pada bagian karakteristik
responden, informasi yang dicakup meliputi nama, usia,
alamat, status kehamilan, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, dan pendapatan. Sementara itu, bagian
pengetahuan berisi 20 pertanyaan berbentuk pilihan
ganda yang berkaitan dengan ASI eksklusif, di mana
setiap jawaban yang benar diberikan skor 1. Total skor
pengetahuan berkisar antara 0 hingga 20, dengan tiga
kategori yaitu kurang (skor <10), sedang (skor 11-15),
dan baik (skor >15). Bagian sikap terdiri dari 15
pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert
dengan pilihan sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3),
tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1). Skor
total sikap berkisar antara 15 hingga 60, dengan dua
kategori yaitu negatif (skor <50) dan positif (skor >50).
Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi dampak E-
booklet terhadap perubahan pengetahuan dan sikap ibu
hamil trimester Ill terkait pemberian ASI eksklusif.

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan
penjelasan tentang tujuan dan prosedur penelitian serta
penandatanganan informed consent oleh responden.
Tahap kedua adalah pengisian kuesioner pre-test oleh
seluruh responden. Tahap ketiga yaitu tahap penyebaran
atau pemberian E-booklet kepada kelompok eksperimen,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan E-booklet.
Responden diberi waktu selama 2 minggu untuk
membaca dan memahami isi E-booklet tersebut. Tahap
terakhir adalah pengisian kuesioner post-test oleh
seluruh responden. Data post-test diambil setelah dua
minggu sejak E-booklet diberikan kepada responden.
Untuk kelompok kontrol (tanpa pemberian E-booklet)
pengambilan data tetap dilakukan dua kali, dimana
pengambilan data awal (pre-test) dan data akhir (post-
test) bersamaan dengan kelompok eksperimen yang
memiliki rentang waktu dua minggu.

Data dikumpulkan dengan cara wawancara
langsung kepada responden dan pengisian kuesioner
yang dirancang untuk mengukur pengetahuan dan sikap
ibu mengenai ASI eksklusif. Untuk analisis univariat,
digunakan untuk menggambarkan distribusi dan
frekuensi variabel penelitian. Pada analisis bivariat, uji
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Wilcoxon diterapkan untuk mengidentifikasi perbedaan
pengetahuan dan sikap responden tentang ASI eksklusif
antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan
setelah intervensi E-booklet. Selain itu, uji Mann-Whitney
digunakan untuk menganalisis efek pemberian E-booklet
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap di kedua
kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan gambaran karakteristik
responden penelitian, termasuk usia (<20 tahun, 20-35
tahun, dan >35 tahun), tingkat pendidikan (pendidikan
rendah: lulusan SD dan SMP, pendidikan tinggi: lulusan
SMA dan perguruan tinggi)31, jumlah anak (paritas <2 dan
>2), status pekerjaan (tidak bekerja atau ibu rumah
tangga dan bekerja), serta pendapatan keluarga yang
dikategorikan berdasarkan Upah Minimum Kabupaten
(UMK) Deli Serdang (rendah: <UMK Rp3.505.076, tinggi:
>UMK Rp3.505.076). Analisis univariat menunjukkan
bahwa pada kelompok eksperimen, sebagian besar ibu
hamil trimester Il berusia 20-35 tahun, yakni 15 orang
(50,0%). Demikian pula pada kelompok kontrol,
responden dalam kategori usia 20-35 tahun
mendominasi, yaitu 17 orang (56,7%). Usia 20-35 tahun
sering dianggap sebagai usia ideal untuk kehamilan dan
persalinan karena berada pada puncak masa reproduksi.
Perempuan dalam rentang usia ini umumnya memiliki
kondisi fisik yang prima untuk menyusui dan kesiapan
psikologis yang lebih baik untuk menjalankan peran
sebagai ibu. Stabilitas emosional dan fisik pada kelompok
usia ini juga berperan penting dalam mendukung
keberhasilan menyusui eksklusif32. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Assriyah et al. (2020), vyang
melaporkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian mereka, yaitu 74 orang (77,9%), berada pada
rentang usia 20-35 tahun33.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di
kelompok eksperimen, sebagian besar ibu hamil
trimester Il memiliki tingkat pendidikan yang tinggi,
dengan 22 orang (73,3%). Hal yang serupa ditemukan di
kelompok kontrol, di mana mayoritas ibu hamil trimester
Il memiliki latar belakang pendidikan tinggi, yaitu 21
orang (70,0%). Tingkat pendidikan berperan penting
dalam membentuk pemahaman ibu mengenai manfaat
ASl  eksklusif, meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya praktik menyusui yang tepat, dan
mempengaruhi keputusan ibu untuk memberikan ASI
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi.
Ibu yang memiliki pendidikan lebih tinggi biasanya
memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi terkait
ASI eksklusif. Selain itu, pendidikan yang lebih baik sering
kali berkaitan dengan kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi kesehatan yang kompleks. lbu
berpendidikan tinggi cenderung lebih sadar akan
pentingnya ASI eksklusif dalam mendukung kesehatan
dan pertumbuhan bayi34. Pendidikan juga memberikan
wawasan tentang manfaat jangka panjang ASI, seperti
menurunkan risiko penyakit pada bayi dan mempererat
hubungan psikologis antara ibu dan anak. Lebih jauh lagi,
pendidikan membantu ibu memahami dan mengikuti
rekomendasi organisasi kesehatan global, seperti WHO
dan UNICEF, yang menganjurkan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama3®. Studi lain juga
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menyebutkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan
tinggi lebih memahami manfaat ASI eksklusif, seperti
meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi, mendukung
pertumbuhan optimal, dan mengurangi risiko infeksi3®.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
pada kelompok eksperimen, sebagian besar ibu hamil
trimester lll memiliki paritas <2 anak, dengan jumlah 19
orang (63,3%). Kondisi serupa juga terlihat pada
kelompok kontrol, di mana mayoritas responden
memiliki paritas <2 anak, sebanyak 20 orang (66,7%). |bu
yang telah memiliki pengalaman melahirkan atau
memiliki setidaknya satu anak biasanya lebih percaya diri
dalam  memberikan  ASI  eksklusif.  Pengalaman
sebelumnya membantu mereka memahami teknik
menyusui yang baik serta memberikan kemampuan
untuk menghadapi tantangan, seperti masalah pada
posisi menyusui (latching) atau gangguan pada produksi
ASI37,

Penelitian ini menyajikan bahwa mayoritas ibu
hamil trimester Ill pada kelompok eksperimen tidak
bekerja dan memilih berperan sebagai ibu rumah tangga,
dengan total 19 orang (63,3%). Kondisi yang serupa juga
ditemukan pada kelompok kontrol, di mana sebagian
besar responden tidak bekerja dan memilih menjadi ibu
rumah tangga, sebanyak 17 orang (56,7%). Ibu yang
bekerja sering kali memiliki keterbatasan waktu untuk
menyusui bayi secara langsung. Jika tempat kerja tidak
mendukung atau tidak menyediakan waktu dan ruang
yang memadai untuk memompa ASl, ini bisa mengurangi
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Stres akibat
pekerjaan juga dapat memengaruhi produksi ASI. lbu
yang merasa stres atau tertekan di tempat kerja mungkin
mengalami penurunan produksi ASI, yang pada akhirnya
memengaruhi pemberian ASI eksklusif. Pilihan bekerja
atau tidak bekerja bagi ibu menjadi opsi yang penting
untuk dipertimbangkan demi tercapainya pemberian ASI
eksklusif1?,

Pendapatan keluarga merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Berdasarkan hasil penelitian, pada kelompok
eksperimen, mayoritas ibu berasal dari keluarga dengan
pendapatan tinggi, yaitu sebanyak 18 orang (60,0%).
Kondisi serupa juga terlihat pada kelompok kontrol, di
mana 17 orang (56,7%) memiliki kategori pendapatan
yang sama. Tingkat pendapatan keluarga berkontribusi
terhadap pola konsumsi dan kemampuan untuk
mengakses makanan bergizi. Ibu menyusui dari keluarga
dengan pendapatan tinggi biasanya memiliki akses lebih
baik terhadap nutrisi berkualitas, yang dapat mendukung
peningkatan kualitas ASI. Di sisi lain, ibu dari keluarga
berpenghasilan rendah mungkin kesulitan mendapatkan
makanan sehat yang dibutuhkan untuk mempertahankan
produksi ASI yang optimal. Selain itu, tekanan ekonomi
dalam keluarga dengan pendapatan rendah bisa
mendorong ibu untuk beralih ke alternatif seperti susu
formula, yang dianggap lebih praktis meskipun harganya
lebih mahal dalam jangka panjang. Selain itu, lingkungan
kerja dan ekonomi keluarga juga memainkan peran
penting. Ibu dari keluarga berpenghasilan tinggi
seringkali memiliki pekerjaan yang lebih fleksibel atau
dapat mengambil cuti lebih lama setelah melahirkan,
sehingga mereka memiliki lebih banyak waktu untuk
menyusui bayinya secara eksklusif. Beberapa ibu dengan
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pendapatan tinggi bahkan dapat bekerja dari rumah atau
memiliki dukungan perawatan bayi yang memadai,
sehingga mereka tetap bisa memberikan ASI. Sebaliknya,
ibu dari keluarga berpenghasilan rendah mungkin harus
kembali bekerja lebih cepat dan sering kali dalam kondisi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
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kerja yang tidak mendukung pemberian ASI, seperti tidak
adanya waktu dan ruang khusus untuk menyusui atau
memerah ASI di tempat kerja. Hal ini membuat mereka
lebih mungkin beralih ke susu formula atau makanan
tambahan lebih awal3839,

Karakteristik

Kelompok Eksperimen (n=30)

Kelompok Kontrol (n=30)

n % n %

Usia

<20 tahun 4 13,3 5 16,7

20-35 tahun 15 50,0 17 56,7

>35 tahun 11 36,7 8 26,7
Pendidikan

Rendah (Tamat SD, SMP) 8 26,7 9 30,0

Tinggi (Tamat SMA/SMK, PT) 22 73,3 21 70,0
Paritas

<2 orang 19 63,3 20 66,7

>2 orang 11 36,7 10 33,3
Pekerjaan

Tidak Bekerja 19 63,3 17 56,7

Bekerja 11 36,7 13 43,3
Pendapatan Keluarga

Rendah (<UMK Rp.3.505.076) 12 40,0 13 43,3

Tinggi (UMK Rp.3.505.076) 18 60,0 17 56,7

Pengetahuan responden atau ibu hamil trimester sedang.

Il tentang ASI eksklusif di area kerja Puskesmas
Tuntungan Kecamatan Pancur Batu menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
atau yang diberi intervensi dan kelompok kontrol.
Sebelum diberikan intervensi berupa E-booklet ASI
eksklusif, mayoritas ibu dalam kelompok eksperimen
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, dengan
jumlah 16 orang (53,3%). Setelah menerima intervensi,
mayoritas ibu mengalami peningkatan ke kategori
pengetahuan baik, yakni 24 orang (80,0%). Sebaliknya,
pada kelompok kontrol, sebelum intervensi dilakukan,
sebanyak 15 orang (50,0%) memiliki pengetahuan
rendah. Namun, setelah pengukuran terakhir, sebagian
besar ibu di kelompok ini memiliki tingkat pengetahuan
sedang, sebanyak 13 orang (43,3%). Secara keseluruhan,
tingkat pengetahuan awal pada kedua kelompok relatif
serupa, tetapi intervensi dengan E-booklet ASI eksklusif
menghasilkan peningkatan signifikan pada kelompok
eksperimen, sementara pada kelompok kontrol,
peningkatan hanya mencapai tingkat pengetahuan

Penilaian sikap ibu hamil menunjukkan hasil yang
berbeda antara kelompok eksperimen atau yang diberi
intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok
eksperimen, sebelum diberikan intervensi berupa E-
booklet ASI eksklusif, sebagian besar ibu menunjukkan
sikap negatif, yaitu sebanyak 24 orang (80,0%). Namun,
setelah menerima intervensi, terjadi peningkatan
signifikan pada sikap positif, dengan 27 orang (90,0%)
yang memiliki sikap tersebut. Sebaliknya, pada kelompok
kontrol, pengukuran awal menunjukkan bahwa sebanyak
23 orang (76,7%) memiliki sikap negatif, dan setelah
dilakukan pengukuran akhir, meskipun jumlahnya
berkurang, sebagian besar ibu di kelompok ini tetap
memiliki sikap negatif, yaitu 18 orang (60,0%). Secara
umum, sebelum intervensi dilakukan, jumlah ibu dengan
sikap positif dan negatif di kedua kelompok hampir
setara. Namun, setelah intervensi diberikan, kelompok
eksperimen mengalami perbaikan yang signifikan dengan
meningkatnya sikap positif, sedangkan kelompok kontrol
masih didominasi oleh sikap negatif.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Responden Sebelum dan sesudah Intervensi (Menggunakan E-booklet)

Kelompok Eksperimen (n=30)

Kelompok Kontrol (n=30)

Variabel Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Sebelum Intervensi Setelah Intervensi
n % n % n % n %
Tingkat Pengetahuan
Kurang 16 53,3 1 3,3 15 50,0 11 36,7
Sedang 11 36,7 5 16,7 1 36,7 13 43,3
Baik 3 10,0 24 80,0 4 13,3 6 20,0
Sikap
Negatif 24 80,0 3 10,0 23 76,7 18 60,0
Positif 6 20,0 27 90,0 7 23,3 12 40,0
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Pada kelompok eksperimen, skor pengetahuan
rata-rata sebelum intervensi E-booklet ASI eksklusif
adalah 10,93 dengan standar deviasi 2,42. Setelah
intervensi dilakukan, rata-rata skor meningkat menjadi
16,63 dengan standar deviasi 1,82, menunjukkan
peningkatan sebesar 5,70 dengan standar deviasi 2,57.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol, meskipun terjadi
sedikit peningkatan, rata-rata skor hanya bertambah
sebesar 0,86 dengan standar deviasi 1,37. Uji normalitas
data dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan
distribusi data, dan hasilnya menunjukkan bahwa skor
pengetahuan kelompok eksperimen tidak berdistribusi
normal. Selanjutnya, analisis dilanjutkan dengan
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penerapan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada skor pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi di kelompok eksperimen
(p-value = 0,001 < 0,05). Di sisi lain, pada kelompok
kontrol, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
antara skor pengetahuan awal dan akhir (p-value = 0,201
> 0,05). Kemudian, perbedaan dalam peningkatan
pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kontrol
dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil analisis
ini  memberikan nilai p-value = 0,001<0,05, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan E-booklet ASI
eksklusif efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil
trimester IIl.

Tabel 3. Pengaruh E-booklet terhadap peningkatan Pengetahuan lbu Hamil Tentang ASI Eksklusif

Kelompok Eksperimen (n=30)

Kelompok Kontrol (n=30)

Skor Pengetahuan

MeaniSD p-value MeaniSD p-value
Sebelum 10,9312,42 0,001 11,2742,79 0,201
Setelah 16,63+1,82 11,8742,53
A Pengetahuan 5,70+2,57 0,86+1,37
p-value A 0,001
pengetahuan
Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor sikap dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon

sebelum diberikan intervensi berupa E-booklet ASI
eksklusif adalah 46,33 dengan standar deviasi sebesar
3,96. Setelah intervensi, rata-rata skor sikap meningkat
menjadi 55,20 dengan standar deviasi 2,64, menunjukkan
peningkatan sebesar 8,87 dengan standar deviasi 3,37.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol, meskipun terdapat
kenaikan skor sikap, rata-rata peningkatan hanya sebesar
1,43 dengan standar deviasi 3,65. Sebelum analisis
statistik dilakukan, uji normalitas data dilaksanakan. Hasil
analisis menunjukkan skor sikap pada kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah intervensi tidak
terdistribusi secara normal, sehingga pengujian

menunjukkan perbedaan signifikan antara skor sikap
sebelum dan setelah intervensi pada kelompok
eksperimen (p-value = 0,001 < 0,05). Sebaliknya, pada
kelompok kontrol, tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antara skor sikap pada pengukuran awal dan
akhir (p-value = 0,084 > 0,05). Untuk membandingkan
peningkatan skor sikap antara kedua kelompok,
digunakan uji Mann-Whitney, yang menghasilkan p-value
= 0,001 < 0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
intervensi berupa E-booklet ASI eksklusif efektif dalam
meningkatkan sikap ibu hamil trimester IIl.

Tabel 4. Pengaruh E-booklet terhadap peningkatan Sikap Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif

Kelompok Eksperimen (n=20)

Kelompok Kontrol (n=20)

Skor Sik
or slkap MeaniSD p-value MeaniSD p-value
Sebelum 46,3313,96 47,3313,23
! ! 0,001 ! ! 0,084
Setelah 55,20+2,64 ! 48,77+3,68 !
A Sikap 8,87+3,37 1,43+3,65
p-value sikap 0,001

Penggunaan E-booklet sebagai alat edukasi
terbukti menjadi pendekatan vyang efektif untuk
meningkatkan pemahaman ibu hamil trimester Ill terkait
ASI eksklusif. SI eksklusif, yang diberikan kepada bayi
selama enam bulan pertama tanpa tambahan makanan
atau minuman lainnya, memainkan peran penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Namun, masih banyak ibu yang kurang memahami
manfaat ASI eksklusif, cara pemberian yang benar, serta
dampaknya terhadap kesehatan ibu dan bayi. Dalam
konteks ini, E-booklet berfungsi sebagai sarana informasi
yang dapat membantu mengatasi kekurangan
pengetahuan tersebut. Temuan penelitian ini konsisten
dengan studi Dewi et al. (2022), yang menemukan adanya
perbedaan signifikan dalam peningkatan pengetahuan
antara kelompok eksperimen yang menerima E-booklet
ASl  eksklusif dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen mengalami peningkatan pengetahuan rata-

rata sebesar 21,09, sementara kelompok kontrol hanya
mencatatkan kenaikan sebesar 13,91. Dengan nilai
signifikansi 0,032, penelitian tersebut menunjukkan
bahwa  E-booklet  efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan ibu hamil trimester Il di Puskesmas
Wirobrajan40,

Penyampaian Informasi pada E-booklet bersifat
komprehensif dan terstruktur. E-booklet dirancang
dengan isi yang padat sehingga mampu menjelaskan
berbagai aspek tentang ASI eksklusif secara jelas. Sebagai
media digital yang praktis, E-booklet memungkinkan
penyampaian informasi mengenai pentingnya ASI
eksklusif, cara pemberian yang benar, serta manfaat
jangka panjangnya baik bagi bayi maupun ibu. Dengan
tata letak yang menarik dan bahasa yang mudah
dipahami, E-booklet dapat mempermudah pembaca
untuk memahami berbagai informasi yang mungkin sulit
dicerna jika hanya disampaikan melalui cara
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konvensional seperti brosur singkat atau poster.E-
booklet juga bisa menguraikan secara lebih mendalam
mengenai manfaat ASI eksklusif. Misalnya, dari sisi
kesehatan bayi, E-booklet dapat menjelaskan bagaimana
ASI eksklusif membantu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh bayi, melindunginya dari infeksi saluran
pernapasan dan pencernaan, serta meningkatkan
perkembangan kognitifnya. Bagi ibu, E-booklet dapat
memaparkan bagaimana ASI eksklusif bisa membantu
mempercepat pemulihan pasca-melahirkan,
menurunkan risiko kanker payudara dan ovarium, serta
membantu dalam menurunkan berat badan. Dengan
demikian, informasi yang  disampaikan lebih
komprehensif dibandingkan dengan media tradisional!.

Salah satu keunggulann utama E-booklet adalah
aksesibilitasnya. Karena disajikan dalam format digital, E-
booklet dapat diakses kapan saja dan di mana saja
melalui berbagai perangkat,seperti smartphone, tablet,
atau komputer. Ini memungkinkan informasi tentang ASI
eksklusif dapat disebarkan lebih luas dan lebih cepat
dibandingkan dengan media cetak. Dalam era digital
seperti sekarang, banyak ibu, terutama yang tinggal di
daerah perkotaan, lebih sering menggunakan perangkat
digital untuk mencari informasi. Oleh karena itu,
penyebaran informasi melalui E-booklet lebih efektif
dalam menjangkau target audiens yang lebih luas. E-
booklet juga memudahkan pembaca untuk mengakses
informasi secara mandiri. Ibu-ibu dapat mengunduh E-
booklet dan membacanya kapan pun mereka merasa
nyaman, tanpa harus bergantung pada sesi edukasi tatap
muka yang mungkin terbatas oleh waktu dan tempat.
Dengan demikian, ibu yang mungkin kesulitan
menghadiri kelas laktasi atau seminar kesehatan masih
bisa mendapatkan informasi yang sama lengkapnya
melalui E-booklet ini. Hal ini sangat membantu, terutama
bagi ibu yang sibuk atau memiliki keterbatasan waktu24.

E-booklet memiliki potensi untuk dikembangkan
secara lebih interaktif dibandingkan dengan brosur atau
buku cetak. Misalnya, E-booklet dapat dilengkapi dengan
video tutorial, infografis, animasi, atau bahkan tautan
langsung ke sumber-sumber informasi tambahan.
Dengan begitu, pembaca dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai cara yang benar
dalam menyusui, cara menangani masalah laktasi, serta
tips menjaga pola makan ibu menyusui agar kualitas ASI
tetap optimal. Pendekatan multimedia ini
memungkinkan proses pembelajaran yang lebih menarik
dan tidak membosankan. Selain itu, E-booklet dapat
dirancang untuk memberikan kuis atau tes pengetahuan
singkat setelah pembaca mempelajari materi. Hal ini
dapat membantu ibu-ibu memeriksa seberapa baik
mereka memahami materi tentang ASI eksklusif. Jika ada
kekurangan dalam pemahaman, mereka dapat kembali
mengakses informasi yang relevan dengan mudah.
Dengan adanya fitur-fitur interaktif semacam ini, E-
booklet dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dan
memperkuat pemahaman mereka tentang ASI
eksklusif2, Dari sisi penyebaran informasi, E-booklet juga
jauh lebih efisien dari segi biaya dibandingkan dengan
media cetak karena tidak memerlukan biaya cetak dan
distribusi fisik, E-booklet dapat diproduksi dengan biaya
yang relatif rendah namun mampu menjangkau audiens
yang sangat luas. Hal ini memungkinkan kampanye

311

edukasi tentang ASI eksklusif bisa dilakukan lebih efektif
dengan anggaran yang lebih terjangkau, terutama bagi
organisasi kesehatan atau lembaga non-pemerintah yang
bergerak di bidang kesehatan ibu dan anak?*3.

Dengan distribusi yang lebih luas, E-booklet juga
dapat menjangkau ibu-ibu di daerah terpencil yang
mungkin tidak memiliki akses yang baik terhadap layanan
kesehatan atau seminar edukasi tentang ASI eksklusif.
Mereka bisa mendownload atau menerima E-booklet ini
melalui jaringan internet, dan mendapatkan informasi
yang sama berkualitasnya dengan yang didapatkan oleh
ibu-ibu di perkotaan. Dalam hal ini, E-booklet tidak hanya
membantu dalam peningkatan pengetahuan, tetapi juga
dalam menurunkan kesenjangan informasi antara
berbagai kelompok masyarakat!-

Selain meningkatkan pengetahuan, E-booklet
juga berpotensi memengaruhi sikap dan perilaku ibu
terhadap pemberian ASI eksklusif. Dengan informasi yang
jelas dan dukungan visual yang menarik, ibu akan lebih
termotivasi untuk memberikan ASI eksklusif dan lebih
memahami pentingnya mengikuti pedoman WHO
mengenai pemberian ASI selama enam bulan pertama.
lbu juga akan lebih siap untuk mengatasi berbagai
tantangan, seperti kekhawatiran terkait jumlah produksi
ASI, masalah menyusui, atau pengaruh lingkungan yang
tidak mendukung. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rosa et al. (2019), yang mencatatkan
bahwa skor mengalami peningkatan ini signifikan secara
statistik, dengan nilai p-value<0,00144,

Kelebihan penelitian ini adalah terutama dalam
memanfaatkan E-booklet sebagai media edukasi modern
yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.
Penggunaan  E-booklet ~memungkinkan  distribusi
informasi yang mudah diakses, fleksibel, dan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan serta sikap ibu hamil
trimester Ill terhadap pentingnya ASI eksklusif. Selain itu
dengan desain quasi-eksperimen yang melibatkan
kelompok kontrol dan eksperimen, penelitian ini memiliki
validitas metodologis yang baik, memungkinkan analisis
yang jelas mengenai efektivitas intervensi. Dengan hasil
yang signifikan, penelitian ini menawarkan solusi praktis
untuk mendukung peningkatan cakupan ASI eksklusif di
masyarakat melalui pendekatan edukasi berbasis
teknologi.

Keterbatasan penelitian ini adalah terkait dengan
aksesibilitas media E-booklet yang digunakan sebagai
intervensi. Tidak semua populasi ibu hamil trimester 1l di
Wilayah Kerja Puskesmas Tuntungan memiliki perangkat
Android, yang menjadi prasyarat untuk dapat mengakses
dan memanfaatkan E-booklet. Kondisi ini memengaruhi
pemilihan sampel penelitian, karena hanya ibu hamil
yang memiliki perangkat Android vyang dapat
diikutsertakan dalam penelitian. Akibatnya, sampel yang
diambil tidak sepenuhnya mewakili populasi ibu hamil di
wilayah tersebut, terutama mereka yang tidak memiliki
perangkat atau akses terhadap teknologi digital. Selain
itu, durasi intervensi yang hanya dua minggu mungkin
tidak cukup untuk menghasilkan perubahan sikap yang
mendalam atau bertahan lama, terutama dalam hal
penerapan praktik ASI eksklusif setelah bayi lahir.
Perubahan sikap membutuhkan waktu yang lebih
panjang untuk berkembang menjadi tindakan nyata,
terutama jika terdapat pengaruh dari faktor eksternal
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seperti dukungan keluarga, tenaga kesehatan, dan
pengalaman pribadi. Waktu intervensi yang singkat ini
juga membatasi peneliti dalam mengevaluasi dampak
jangka panjang dari penggunaan E-booklet terhadap
praktik ASI eksklusif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
ibu dengan pengetahuan baik, sedang, dan kurang pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum intervensi
hampir sama. Namun, setelah diberikan intervensi
berupa E-booklet ASI eksklusif, kelompok eksperimen
menunjukkan  peningkatan jumlah ibu dengan
pengetahuan yang baik, sementara kelompok kontrol
lebih banyak yang memiliki pengetahuan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa E-booklet ASI eksklusif efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester Il di
wilayah Puskesmas Tuntungan. Dalam hal sikap, jumlah
ibu dengan sikap positif dan negatif pada kedua
kelompok juga hampir serupa sebelum intervensi, tetapi
setelah intervensi, kelompok eksperimen lebih banyak
yang memiliki sikap positif, sedangkan kelompok kontrol
lebih banyak yang menunjukkan sikap negatif. Dengan
demikian, pemberian E-booklet ASI eksklusif terbukti
efektif dalam meningkatkan sikap ibu hamil trimester IlI
di wilayah Puskesmas Tuntungan.
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